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 PENERAPAN PEMBELAJARAN MISSOURI MATHEMATICS PROJECT 

(MMP) BERBANTU ASSESSMENT “KAHOOT” UNTUK 

MENINGKATKAN HASIL BELAJAR MATERI LINGKARAN  

 

Muhammad Farid Ardhiansyah(1), Suryanti(2), Cicik Pramesti(3) 

ardifarid6@gmail.com(1), yantinadhy@yahoo.co.id(2), 
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Abstrak: Sebagian besar siswa mendapatkan nilai yang kurang maksimal 

pada materi lingkaran. Nilai yang kurang maksimal tersebut diakibatkan 

karena siswa kurang memahami konsep sehingga menjadi bingung dan hanya 

sekedar menghafal materi. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas VIII SMP Laboratorium UM Blitar dengan menerapkan 

pembelajaran Missouri Mathematics Project (MMP) berbantu assessment 

Kahoot. Langkah-langkah pembelajaran MMP berbantu Kahoot yaitu 

pendahuluan, pengembangan (Kahoot), tugas kelompok (Kahoot), seatwork 

(Kahoot), penugasan (Kahoot). 

 

Kata Kunci: Missouri Mathematics Project (MMP), Kahoot, Hasil Belajar, 

Lingkaran 

 

Abstract: Most students get less than the maximum value on the circle 

material. The less than maximum value is caused by students not 

understanding the concept so that they become confused and memorize the 

material. This study aims to improve the learning outcomes of eighth grade 

students of Secondary Laboratory School of UM Blitar by applying the 

Missouri Mathematics Project (MMP) learning assisted by Kahoot 

assessment. The MMP learning steps assisted by Kahoot are introduction, 

development (Kahoot), group assignment (Kahoot), seatwork (Kahoot), 

assignment (Kahoot). 

 

Keywords: Missouri Mathematics Project (MMP), Kahoot, Learning 

Outcomes, Circle 

 

 

PENDAHULUAN 

Belajar matematika itu sangat 

penting karena matematika banyak 

diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari. Matematika berfungsi 

sebagai sarana untuk memecahkan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari. 

Namum pada kenyataannya, banyak 

yang menganggap matematika adalah 

pelajaran yang menakutkan dan sulit 

untuk difahami (Suliana, 2013). Hal 

ini diperkuat dengan pendapat dari 

(Suryanti, 2013) yang 

mengemukakan bahwa matematika 

merupakan ilmu yang sifatnya abstrak 

(cara berpikir). Karakteristik 

tersebutlah yang membuat sebagian 

besar siswa kesulitan dalam 

memecahkan masalah pada 

mailto:ardifarid6@gmail.com
mailto:yantinadhy@yahoo.co.id
mailto:cicik_stkipblt@yahoo.com
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matematika. Hasil belajar siswa juga 

tidak terlalu baik.  

Hasil belajar yang 

dimaksudkan disini adalah hasil 

belajar yang diperoleh dari dampak 

pengajaran yang merupakan nilai 

siswa. (Dimyati & Mudjiono, 2006) 

menyatakan bahwa dampak 

pengajaran adalah hasil yang dapat 

diukur, seperti tertuang dalam angka 

rapor, angka dalam ijasah, atau 

kemampuan meloncat setelah latihan.  

Nilai rata-rata matematika 

siswa secara nasional merupakan 

yang paling rendah dari empat mata 

pelajaran yang diujikan dalam ujian 

nasional. Berdasarkan data dari Pusat 

Penilaian Pendidikan Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan, rata-

rata nilai ujian nasional matematika 

SMP tahun pelajaran 2018/2019 di 

tingkat nasional hanya mencapai 

46,19. Rata-rata nilai ujian nasional 

Bahasa Indonesia mencapai 66,12, 

Bahasa Inggris mencapai 50,96, dan 

IPA mencapai 49,43 (Pusat Penilaian 

Pendidikan, 2019b). Hal ini 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

matematika siswa tergolong rendah. 

Kesulitan siswa dalam 

memperoleh nilai tinggi dalam 

matematika tidak terjadi pada semua 

materi. Salah satu materi yang 

pencapaian nilainya tergolong rendah 

adalah pada materi lingkaran yang 

diajarkan di kelas VIII jenjang 

SMP/MTS. Seperti terlihat pada data 

persentase siswa yang menjawab 

benar soal materi lingkaran pada ujian 

nasional untuk Kota Blitar tahun 

pelajaran 2018/2019 hanya 47,61% 

(Pusat Penilaian Pendidikan, 2019a) 

atau kurang dari setengah jumlah 

siswa. Dari data tersebut terlihat 

bahwa hasil belajar matematika untuk 

materi lingkaran masih tergolong 

rendah, artinya diperlukan perlakuan 

khusus pada proses pembelajaran 

materi lingkaran guna meningkatkan 

hasil belajar siswa. 

 Permasalahan matematika 

dalam memahami materi lingkaran 

disebabkan kurangnya pemahaman 

konsep sehingga siswa menjadi 

bingung dan akhirnya hanya sekedar 

menghafal materi tersebut. 

Permasalahan kesulitan belajar siswa 

akan terus berlanjut apabila guru tidak 

melakukan inovasi dalam 

pembelajaran. Inovasi dapat 

dikembangkan dalam kegiatan 

pembelajaran di kelas seperti 

menggunakan strategi belajar yang 

melibatkan berbagai alat (Suryanti & 

Pramesti, 2015), metode dan tehnik 

mengajar yang bervariasi dan 

memberi perhatian yang penuh 

kepada siswa-siswa (Suryanti, 2013). 

Selanjutnya pembelajaran hendaknya 

dapat melibatkan siswa, berorientasi 

pada proses bermatematika, siswa 

lebih banyak diberikan soal-soal yang 

dapat melatih kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, belajar merupakan 

hasil dari dialog dan diskusi antar 

siswa dengan guru dan siswa dengan 

siswa lainnya (Fauziah & Sukasno, 

2015). Model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

merupakan salah satu model 

pembelajaran yang dapat diterapkan 

di kelas guna meningkatkan hasil 

belajar siswa. 



90 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 26, NOMOR 1, APRIL 2022 

 

Model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

menitikberatkan pada latihan soal 

yang cukup banyak, baik itu latihan 

soal secara berkelompok maupun 

latihan soal secara individu. Adanya 

porsi latihan soal yang banyak 

tersebut diharapkan dapat membantu 

siswa untuk lebih mudah memahami 

materi yang sedang dipelajari, karena 

dengan demikian siswa dapat 

menerapkan langsung teori yang 

diterima pada saat pembelajaran 

untuk menyelesaikan soal. Model 

Missouri Mathematics Project 

(MMP) telah terbukti efektif dalam 

membantu siswa SD dan SMP 

meningkatkan nilai mereka pada tes 

prestasi matematika (Ansori & 

Irsanti, 2015). 

Model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) dalam 

pembelajaran matematika 

dilaksanakan dalam lima langkah 

yakni; (1) Pendahuluan atau review; 

(2) Pengembangan; (3) Kerja 

kooperatif; (4) Seat Work/kerja 

mandiri; dan (5) Penugasan. Pada 

langkah kedua terdapat tes 

pendahuluan yang harus dikerjakan 

secara individu. Pada langkah ketiga 

terdapat tugas yang harus 

diselesaikan secara berkelompok. 

Pada langkah keempat terdapat tugas 

yang harus dikerjakan secara 

individu. Serta pada langkah kelima 

terdapat pengulangan/review 

pembelajaran yang diwujudkan 

dengan tugas secara individu berpa 

tes akhir pertemuan. 

 

Penggunaan model 

pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dapat 

dikombinasikan dengan penggunaan 

teknologi dalam proses pembelajaran 

guna mengikuti perkembangan 

teknologi digital yang akhir-akhir ini 

berkembang dengan sangat pesat. 

Bagi seorang pendidik, penguasaan 

dan pengetahuan teknologi 

(technological knowledge) 

merupakan kompetensi yang harus 

dikuasai guna mendukung 

peningkatan proses pembelajaran 

(Irwan et al., 2019). Teknologi yang 

dapat diterapkan dalam pembelajaran 

matematika haruslah yang 

menyenangkan, hingga dapat 

menghilangkan kebosanan siswa 

dalam belajar matematika. Salah 

satunya adalah dengan menggunakan 

aplikasi Kahoot.  

Kahoot adalah permainan 

online yang dikembangkan untuk 

menjawab segala tantangan dalam 

proses belajar (Irwan et al., 2019). 

Aplikasi Kahoot adalah aplikasi yang 

dirancang seperti game pada 

umumnya tetapi aplikasi ini dapat 

digunakan sebagai media 

pembelajaran (Mafruhah et al., 2019). 

Kahoot dapat dikombinasikan dengan 

model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) yakni 

menggunakan Kahoot sebagai sarana 

assessment dalam pembelajaran. 

Semua tugas mulai dari tes 

pendahuluan, tugas kelompok, 

seatwork, tes akhir pertemuan 

dikerjakan melalui aplikasi Kahoot. 
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Penerapan model 

pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) dengan assessment 

menggunakan Kahoot memiliki 

beberapa keunggulan antara lain; (1) 

siswa mendapatkan porsi latihan soal 

yang lebih banyak, karena terdapat 

empat kali penugasan pada setiap 

pertemuan yakni tes pendahuluan, 

tugas kelompok, seatwork/tugas 

individu, tes akhir pertemuan; (2) 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan karena bentuk tes 

dalam Kahoot seperti permainan 

(game) yang berbatas waktu; (3) 

siswa menjadi termotivasi dalam 

mengerjakan soal dikarenakan setelah 

selesai pengerjaan soal, nilai akan 

langsung muncul, siswa akan malu 

bila mendapat nilai rendah.   

Berdasarkan latar belakang di 

atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana 

penerapan pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

berbantu assessment “Kahoot” untuk 

meningkatkan hasil belajar materi 

lingkaran. 

Sedangkan tujuan penelitian 

ini adalah untuk mendeskripsikan 

pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) berbantu assessment 

“Kahoot” untuk meningkatkan hasil 

belajar materi lingkaran. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas VIII 

SMP Laboratorium UM Blitar yang 

berjumlah 16 siswa, yang terdiri dari 

7 siswa perempuan dan 9 siswa laki-

laki. Objek penelitian adalah 

pelaksanaan pembelajaran 

matematika pada materi lingkaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) berbantu assessment 

Kahoot untuk meningkatkan hasil 

belajar materi lingkaran siswa kelas 

VIII SMP Laboratorium UM Blitar. 

Sumber data adalah siwa kelas 

VIII SMP Laboratorium UM Blitar. 

Data yang dikumpulkan berupa; (1) 

data observasi kegiatan guru; (2) data 

observasi kegiatan siswa; dan (3) data 

hasil belajar siswa diukur melalui tes 

akhir siklus.  

Pengumpulan data dilakukan 

dengan teknik observasi dan tes. Data 

diperoleh dari observer dan siswa. 

Data dari observer berupa data 

observasi kegiatan guru dan data 

observasi kegiatan siswa. Data dari 

siswa berupa data hasil belajar siswa 

diukur melalui tes akhir siklus.  

Data dari observer 

dikumpulkan dengan menggunakan 

lembar observasi yang telah disiapkan 

baik untuk siswa maupun 

guru/peneliti diambil saat 

pembelajaran berlangsung sebagai 

bahan analisis terhadap ketepatan 

guru dalam menerapkan media 

pembelajaran, serta keantusiasan 

siswa dalam mengikuti prosses 

pembelajaran. Data yang didapatkan 

dari observasi yaitu berupa catatan 

aktivitas guru dan siswa yang 

berbentuk lembar observasi.  

Data hasil belajar siswa 

dikumpulkan melalui tes akhir siklus 

oleh guru. Tes ini digunakan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar 
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siswa. Data diperoleh dengan 

memberikan tes individu secara 

online di akhir siklus. Hasil tes ini 

juga akan menentukan seberapa besar 

keberhasilan atau kegagalan dari 

penerapan model pembelajaran 

Missouri Mathematics Project 

(MMP) berbantu assessment  Kahoot. 

Data ini selanjutnya dianalis, dihitung 

persentase ketuntasan klasikalnya, 

direfleksi, dan ditarik kesimpulan. 

 

 

HASIL  

Hasil observasi pada 

penelitian ini meliputi hasil observasi 

terhadap kegiatan guru dan observasi 

kegiatan siswa dalam pembelajaran. 

Dalam hal ini observer ada dua yaitu 

guru mata pelajaran matematika 

(observer 1) yang mengamati 

aktivitas peneliti dan teman sejawat 

(observer 2) yang mengamati 

aktivitas siswa selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung.

Tabel 1. Hasil Observasi Kegiatan Guru Oleh Observer 

Pertemuan Persentase Kriteria 

I 78,57% Baik 

II 83,92% Baik 

 

Berdasarkan data hasil 

observasi kegiatan guru yang 

dilakukan oleh observer diperoleh 

persentase nilai rata-rata kegiatan 

guru pada pertemuan 1 adalah 

78,57% dengan kriteria baik, dan 

pada pertemuan 2 adalah 83,92% 

dengan kriteria baik. Dari persentase 

tersebut dapat dilihat adanya 

peningkatan pada pertemuan 1 

terhadap pertemuan 2. 

 

Tabel 2. Hasil Observasi Kegiatan Siswa 

Pertemuan Persentase Kriteria 

I 78,57% Baik 

II 87,50% Baik 

 

Berdasarkan data hasil 

observasi kegiatan siswa yang 

dilakukan oleh observer bahwa 

persentase nilai rata-rata kegiatan 

siswa pada pertemuan 1 adalah 

78,57% dengan kriteria cukup, dan 

pada pertemuan 2 adalah 87,50% 

dengan kriteria baik. Dari persentase 

tersebut dapat dilihat adanya 

peningkatan pada pertemuan 1 

terhadap pertemuan 2. 

Hasil keseluruhan observasi 

yang telah dilakukan pada pertemuan 

pertama dan kedua dapat dilihat 

selengkapnya pada tabel 3 berikut: 

 

Tabel 3. Hasil Observasi Penelitian 

Skor Rata-Rata Siswa 83,47 

Jumlah Siswa Yang Tuntas 

Belajar 
14 
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Jumlah Siswa Yang Belum 

Tuntas Belajar  
2 

Persentase Ketuntasan 

Klasikal  
87,50 % 

 

Dari data diatas dapat diamati 

ada 5 siswa mendapat nilai 100, 1 

siswa mendapat nilai 95, 5 siswa 

mendapat nilai 80, 3 siswa mendapat 

nilai 75, 1 siswa mendapat nilai 60, 

dan 1 siswa mendapat nilai 55. 

Sedangkan untuk jumlah skor 

keseluruhan siswa ada 1.335 dari 

1.600 skor maksimal, maka dapat 

dicari skor rata-rata siswa yaitu 83,47. 

Maka dari analisis evaluasi dapat 

ditunjukkan bahwa. 

Dari 16 siswa kelas VIII SMP 

Laboratorium UM Blitar, ada 14 

siswa yang nilainya memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 

yaitu ≥75 dan dinyatakan tuntas. 

Sedangkan 2 anak lainnya belum 

tuntas. Sedangkan, pada hasil tes 

akhir siklus tersebut ketuntasan 

klasikal telah mencapai 87,50% 

sehingga telah mencapai kriteria 

ketuntasan klasikal pada SMP 

Laboratorium UM Blitar yaitu 80%.  

Berdasarkan hasil penelitian 

diatas, dapat dianalisa bahwa kegiatan 

pembelajaran pada siklus ini berhasil 

memenuhi tujuan yang ditetapkan 

oleh peneliti. Dikarenakan penelitian 

pada siklus ini sudah memenuhi 

kriteria yang telah ditetapkan maka 

penelitian ini tidak perlu dilanjutkan 

pada siklus berikutnya. 

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan 

model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

berbantu assessment Kahoot dengan 

langkah-langkah sebagai berikut:  

Langkah Pertama: Guru mengucap 

salam dan mengajak siswa berdoa 

sebelum memulai pelajaran, guru 

mengabsen siswa kemudian 

mempersiapkan media pembelajaran 

berupa laptop dan LCD Proyektor.  

Kedua: Guru menggali pengetahuan 

prasyarat dengan meninjau ulang 

pelajaran lalu yang berkait dengan 

materi baru. Kegiatan mengulang 

kembali bahan pelajaran yang lalu 

(bahan pelajaran sebelumnya) secara 

singkat tapi mencakup semua aspek 

bahan yang telah dibahas sebelumnya 

(Sudjana, 2010). Hal ini dilakukan 

sebagai dasar bagi pelajaran yang 

akan dibahas hari itu, dan sebagai 

usaha dalam menciptakan kondisi 

belajar siswa. 

Ketiga: Guru memberi motivasi 

siswa. Pada tahap ini guru memberi 

gambaran manfaat yang akan didapat 

siswa ketika menguasai materi untuk 

dapat diterapkan dalm kehiduapn 

sehari-hari. Hal ini diharapkan akan 

meningkatkan antusiasme siswa 

ketika mengikuti pembelajaran. 

Menurut Koesawara, motivasi 

dipandang sebagai dorongan mental 

yang menggerakkandan mengarahkan 

perilaku manusia, termasuk perilaku 

belajar (Dimyati & Mudjiono, 2006). 
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Dalam motivasi terkandung adanya 

keinginan yang mengaktifkan, 

menggerakkan, menyalurkan, dan 

mengarahkan sikap dan perilaku 

individu belajar. 

Keempat: Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran. Tujuan 

merupakan rumusan tingkah laku dan 

kemampuan yang harus dicapai dan 

dimiliki siswa setelah ia 

menyelesaikan pengalaman dan 

kegiatan belajar dalam proses 

pengajaran (Sudjana, 2010). 

Informasi tujuan penting diberikan 

kepada siswa, sebab tujuan tersebut 

untuk siswa dan harus dicapai setelah 

pelajaran selesai. 

Kelima: Guru menyampaikan ide 

baru dan perluasan konsep beserta 

contoh konkret tentang materi. Pada 

tahap ini guru menyampaikan ulasan 

singkat tentang materi yang akan 

dipelajari siswa, memberi contoh cara 

pengerjaan soal, kemudian meminta 

siswa memperhatikan materi dan 

mencatat materi yang penting dari 

penjelasan guru.  

Guru memberikan tes pendahuluan 

kepada siswa untuk dikerjakan secara 

individu melalui Kahoot. Tes 

pendahuluan (pretest) adalah tes yang 

diberikan kepada siswa sebelum guru 

mengajar (Sudjana, 2010). Terdapat 

lima soal pada tes pendahuluan. Tes 

pendahuluan berisi soal-soal 

berkenaan dengan materi prasyarat 

dan sedikit materi baru. Siswa 

mengerjakan soal secara online 

melalui Kahoot. Siswa mengerjakan 

dengan classic mode, yakni metode 

pengerjaan secara individu. Nilai 

akan langsung muncul setelah siswa 

selesai mengerjakan setiap soal dan 

akan ada rangkuman total nilai 

keseluruhan yang diperoleh siswa 

diakhir pengerjaan soal. Waktu 

pengerjaan tiap soal tidak sama, mulai 

dari 30 detik hingga dua menit 

tergantung dari tingkat kesulitan soal.  

Keenam: Guru membagi siswa 

kedalam empat kelompok. Belajar 

bersama atau belajar secara 

berkelompok pada dasarnya 

memecahkan persoalan secara 

bersama yakni setiap orang turut 

memberikan sumbangan pikiran 

dalam memecahkan persoalan 

sehingga diperoleh hasil yang lebih 

baik, pikiran banyak orang lebih 

sempurna daripada satu orang 

(Sudjana, 2010). Karena dalam satu 

kelas terdapat 16 siswa, maka guru 

membagi siswa menjadi empat 

kelompok dengan masing-masing 

kelompok beranggotakan empat 

siswa secara heterogen, ada siswa 

laki-laki dan siswa perempuan di 

setiap kelompok. 

Ketujuh: Guru memberikan latihan 

soal kepada masing-masing 

kelompok terkait materi lingkaran 

melalui Kahoot dan memberikan 

bantuan seperlunya kepada siswa. 

Terdapat sepuluh soal pada soal 

kelompok. Soal kelompok berisi soal-

soal berkenaan dengan materi yang 

baru diajarkan. Siswa mengerjakan 

soal secara online melalui Kahoot. 

Siswa mengerjakan dengan team 

mode, yakni metode pengerjaan 

secara berkelompok. Nilai akan 

langsung muncul setelah siswa selesai 

mengerjakan setiap soal dan akan ada 

rangkuman total nilai keseluruhan 
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yang diperoleh siswa diakhir 

pengerjaan soal. Waktu pengerjaan 

tiap soal dibuat sama yakni dua menit. 

Ini dimaksudkan agar siswa dapat 

saling berdiskusi untuk 

menyelesaikan soal. 

Guru memberikan kesempatan siswa 

untuk mengerjakan soal secara 

berkelompok serta memberikan 

kesempatan untuk bertanya bagi yang 

belum mengerti dan mengamati 

kerjasama kelompok. Pada tahap ini 

guru beberapa kali menghentikan 

pengerjaan soal, untuk memberikan 

kesempatan kepada siswa 

menanyakan soal yang belum 

dimengerti. Guru memberikan 

kesempatan kepada kelompok untuk 

menjawab pertanyaan dari kelompok 

lain. 

Kedelapan: Guru memberikan latihan 

soal kepada siswa dan dikerjakan 

secara individu menggunakan 

aplikasi Kahoot. Terdapat sepuluh 

soal pada seat work. Seat work berisi 

soal-soal berkenaan dengan materi 

baru. Siswa mengerjakan soal secara 

online melalui Kahoot. Siswa 

mengerjakan dengan classic mode, 

yakni metode pengerjaan secara 

individu. Nilai akan langsung muncul 

setelah siswa selesai mengerjakan 

setiap soal dan akan ada rangkuman 

total nilai keseluruhan yang diperoleh 

siswa diakhir pengerjaan soal. Waktu 

pengerjaan tiap soal tidak sama, mulai 

dari 30 detik hingga dua menit 

tergantung dari tingkat kesulitan soal. 

Pada tahap ini pemikiran siswa sudah 

semakin terasah karena diawal dan 

ditengah pembelajaran sudah 

mengerjakan beberapa soal.  

Kesembilan: Guru bersama siswa 

menarik kesimpulan mengenai materi 

lingkaran. Pada tahap ini guru 

menanyakan kepada siswa 

kesimpulan apa yang mereka 

dapatkan dari pembelajaran hari ini. 

Guru memberi kesempatan kepada 

siswa untuk mencatat kesimpulan 

yang mereka dapatkan. 

Kesepuluh: Guru mengecek 

kemampuan siswa dengan 

memberikan tes akhir pertemuan 

melalui aplikasi Kahoot. Tes akhir 

(posttest) adalah tes yang diberikan 

kepada siswa setelah mengajar selesai 

(Sudjana, 2010). Untuk mengecek 

proses pembelajaran, guru 

memberikan tes akhir pertemuan. 

Terdapat lima soal pada tes akhir 

pertemuan. Tes akhir pertemuan 

berisi soal-soal berkenaan dengan 

sedikit materi prasyarat dan materi 

baru. Siswa mengerjakan soal secara 

online melalui Kahoot. Siswa 

mengerjakan dengan classic mode, 

yakni metode pengerjaan secara 

individu. Nilai akan langsung muncul 

setelah siswa selesai mengerjakan 

setiap soal dan akan ada rangkuman 

total nilai keseluruhan yang diperoleh 

siswa diakhir pengerjaan soal. Waktu 

pengerjaan tiap soal tidak sama, mulai 

dari 30 detik hingga dua menit 

tergantung dari tingkat kesulitan soal. 

Dengan demikian dapat dibandingkan 

nilai yang didapat siswa ketika diawal 

pembelajaran mengerjakan soal tes 

pendahuluan dengan diakhir 

pembelajaran mengerjakan soal tes 

akhir pertemuan. 
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Berdasarkan langkah-langkah 

model pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP), dapat 

dilihat bahwa pada setiap pertemuan 

siswa mendapatkan porsi latihan soal 

yang lebih banyak, karena terdapat 

empat kali penugasan pada yakni tes 

pendahuluan, tugas kelompok, 

seatwork/tugas individu, tes akhir 

pertemuan. Dari hasil wawancara 

dengan guru Matematika menyatakan 

bahwa materi pelajaran Matematika 

kelas VIII yang selalu menjadi materi 

tersulit adalah materi lingkaran 

dikarenakan pada materi ini banyak 

sekali rumus yang harus dihafal oleh 

siswa ditambah dengan soal-soal 

berupa soal aplikasi yang seringkali 

menyulitkan siswa sedangkan jumlah 

jam mengajar yang terlampau sedikit 

untuk materi tersebut. Peneliti 

meyakini bahwa dengan adanya porsi 

latihan yang banyak yakni delapan 

kali latihan untuk dua kali pertemuan 

dengan 40 soal setiap kali pertemuan, 

dapat membantu siswa lebih mudah 

memahami materi, karena siswa 

menghadapi berbagai macam jenis 

soal termasuk soal aplikasi. Selain itu, 

penggunaan Kahoot sebagai media 

pengerjaan soal dapat menjadi solusi 

bagi guru agar dapat menyajikan 

materi menjadi lebih menarik dan 

menyenangkan karena siswa 

mengerjakan soal secara online 

menggunakan smartphone masing-

masing, karena bentuk tes dalam 

Kahoot seperti permainan (game) 

dengan disertai musik yang 

mendebarkan dapat membuat 

pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, nilai yang langsung 

muncul setelah pengerjaan soal juga 

dapat memotivasi siswa agar selalu 

tepat dalam pengerjaan tiap soalnya, 

siswa akan malu apabila nilainya 

berada di peringkat terbawah. Adanya 

waktu pengerjaan yang terbatas juga 

memacu siswa untuk mengerjakan 

dengan teliti karena jika tidak teliti 

maka akan salah dalam menjawab 

soal. 

Hasil evaluasi di akhir 

pembelajaran mencapai taraf 

ketuntasan klasikal 87,50% angka ini 

dikategorikan baik karena dari 16 

siswa ada 2 siswa saja yang nilainya 

dibawah KKM sehingga 14 siswa 

yang lain sudah tuntas dalam belajar.  

Berdasarkan hasil lembar 

observasi dan tes evaluasi akhir siklus 

menunjukkan bahwa penerapan 

pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) berbantu assessment 

Kahoot pada materi lingkaran 

berhasil diterapkan pada siswa kelas 

VIII SMP Laboratorium UM Blitar 

tahun pelajaran 2019/2020. Penelitian 

ini menggunakan dua instrumen yaitu 

lembar observasi kegiatan guru dan 

siswa dan tes evaluasi akhir siklus, 

keduanya menunjukkan hasil yang 

sesuai dengan harapan. Hasil 

observasi kegiatan guru memiliki 

persentase skor rata-rata 81,25% 

dengan kriteria baik dan hasil 

observasi siswa memiliki persentase 

skor rata-rata 83,03% dengan kriteria 

baik. Hasil tes akhir siklus memiliki 

persentase skor 87,50%, dengan 

kategori sangat baik. Dari sini 

terbukti bahwa penerapan 

pembelajaran Missouri Mathematics 

Project (MMP) berbantu Kahoot pada 
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materi lingkaran telah sukses 

diterapkan pada siswa kelas VIII SMP 

Laboratorium UM Blitar tahun 

pelajaran 2019/2020. 

Ada beberapa temuan yang 

ditemukan oleh peneliti selama 

melaksanakan pembelajaran antara 

lain: 

1. Siswa menggunakan nama 

samaran ketika login 

menggunakan Kahoot. 

2. Siswa mencari jawaban melalui 

situs mesin pencari. 

3. Jaringan error ketika proses 

pengerjaan soal. 

 

PENUTUP  

Penelitian tindakan kelas 

dilaksanakan di kelas VIII SMP 

Laboratorium UM Blitar tahun 

pelajaran 2019/2020. Adapun 

pelaksanaan penelitian dijelaskan 

secara singkat sebagai berikut; (1) 

Peneliti melakukan penelitian untuk 

meningkatkan hasil belajar melalui 

penerapan pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

berbantu assessment Kahoot pada 

materi Lingkaran kelas VIII SMP 

Laboratorium UM Blitar tahun 

pelajaran 2019/2020. Dengan 

langkah-langkah sebagai berikut; (a) 

Guru memberikan penjelasan secara 

singkat kepada siswa; (b) Guru 

memberikan tes pendahuluan melalui 

Kahoot; (c) Guru membagi siswa 

kedalam beberapa kelompok yang 

beranggotakan empat siswa secara 

heterogen; (d) Guru memberikan 

tugas kelompok melalui Kahoot; (e) 

Masing-masing kelompok berdiskusi 

dan menanyakan pertanyaan yang 

belum bisa diselesaikan kepada guru; 

(f) Guru memberikan tugas individu 

melalui Kahoot (seat work); (g) Guru 

bersama siswa menarik kesimpulan 

mengenai materi; (h) Guru mengecek 

kemampuan siswa dengan 

memberikan tes akhir pertemuan 

melalui aplikasi Kahoot; (2) Hasil 

observasi secara keseluruhan 

terhadap aktivitas peneliti selama 

pembelajaran adalah 81,25%, hal ini 

berarti taraf keberhasilan untuk 

peneliti pada pertemuan ke-1 sampai 

dengan pertemuan ke-2 memiliki 

kriteria “Baik”. Sedangkan untuk 

hasil observasi secara keseluruhan 

terhadap aktivitas siswa selama 

pembelajaran adalah 83,03%, hal ini 

berarti taraf keberhasilan aktivitas 

untuk peneliti pada pertemuan ke-1 

sampai dengan pertemuan ke-2 

memiliki kriteria “Baik”; (3) 

Penerapan pembelajaran Missouri 

Mathematics Project (MMP) 

berbantu assessment Kahoot mampu 

meningkatkan hasil belajar materi 

Lingkaran kelas VIII SMP 

Laboratorium UM Blitar tahun 

pelajaran 2019/2020. Hasil tes akhir 

siklus memiliki persentase skor 

87,50%, dengan kategori sangat baik. 

Hal ini menunjukkan bahwa 

ketuntasan ketuntasan klasikal sudah 

sesuai dengan yang ditetapkan SMP 

Laboratorium UM Blitar yaitu 80%.  

Berkenaan dengan hasil 

penelitian yang diperoleh, dapat 

diajukan beberapa saran sebagai 

berikut: Dalam proses penggunaan 

Kahoot hendaknya peneliti 

memperhatikan siswa agar siswa 

memasukkan nama asli pada Kahoot. 
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Karena bersifat online siswa dapat 

memasukkan nama apapun sebagai 

identitasnya, hal ini tentunya akan 

menyulitkan peneliti untuk 

mengetahui nilai yang diperoleh 

siswa ketika siswa menggunakan 

nama samaran. 

Dalam kegiatan belajar 

mengajar hendaknya peneliti 

memperhatikan proses pengerjaan 

soal oleh siswa. Karena pengerjaan 

soal online, dikhawatirkan siswa 

dapat mencari jawaban melalui situs 

mesin pencari, karena hal tersebut 

dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa. 

Perlu adanya pengaturan 

waktu yang baik dalam pembelajaran. 

Karena bersifat online, akan 

dibutuhkan waktu yang lebih lama 

ketika jaringan error, karena siswa 

harus login ulang untuk dapat 

mengikuti pengerjaan soal. Ketika 

login ulang, maka nama siswa 

menjadi double, hal ini tentunya 

menyulitkan peneliti karena harus 

mencari dan menjumlah dua nama 

agar memperoleh nilai asli. 
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